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Abstract. Team communication is a crucial element that serves as the main foundation in shaping team 
effectiveness across various organizational contexts, ranging from conventional work teams to virtual 
teams in the digital era. This literature Review reveals the role of team communication through an in-depth 
analysis of 20 peer-Reviewed scientific journals from national and international sources published between 
2015 and 2024. This approach highlights how effective communication not only facilitates information 
exchange but also builds trust, cohesion, and optimal team performance. Specifically, this Review discusses 
the definition of team communication, its main objectives such as task coordination and conflict resolution, 
its benefits including increased productivity and innovation, common barriers such as cultural differences 
and technological limitations, as well as improvement strategies such as the use of digital tools and 
psychological safety training. The results show that well-managed team communication can significantly 
enhance team effectiveness based on findings from various studies. Practical implications include 
recommendations for managers to integrate communication as a strategic priority, while future research 
suggestions focus on the context of post-pandemic hybrid teams. 
 
Keywords: team communication, team effectiveness, communication barriers, communication strategies. 
 
Abstrak. Komunikasi tim merupakan elemen krusial yang menjadi pondasi utama dalam membentuk 
efektivitas tim di berbagai konteks organisasional, mulai dari tim kerja konvensional hingga tim virtual di 
era digital. Literature Review ini mengungkap peran komunikasi tim melalui analisis mendalam terhadap 
20 jurnal ilmiah peer-Reviewed dari sumber nasional dan internasional yang terbit antara tahun 2015 hingga 
2024. Pendekatan ini menyoroti bagaimana komunikasi yang efektif tidak hanya memfasilitasi pertukaran 
informasi tetapi juga membangun kepercayaan, kohesi, dan kinerja optimal tim. Secara spesifik, tinjauan 
ini membahas definisi komunikasi tim, tujuan utamanya seperti koordinasi tugas dan resolusi konflik, 
manfaatnya termasuk peningkatan produktivitas dan inovasi, hambatan umum seperti perbedaan budaya 
dan keterbatasan teknologi, serta strategi peningkatan seperti pemanfaatan alat digital dan pelatihan 
psychological safety. Hasil menunjukkan bahwa komunikasi tim yang dikelola dengan baik dapat 
meningkatkan efektivitas tim secara signifikan berdasarkan temuan berbagai penelitian. Implikasi 
praktisnya mencakup rekomendasi bagi manajer untuk mengintegrasikan komunikasi sebagai prioritas 
strategis, sementara saran penelitian masa depan difokuskan pada konteks tim hibrida pasca-pandemi. 
 
Kata kunci: komunikasi tim, efektivitas tim, hambatan komunikasi, strategi komunikasi.  
 
1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi tim adalah proses pertukaran informasi, gagasan, pendapat, dan umpan 

balik antaranggota dalam suatu kelompok kerja yang bertujuan untuk membangun 

pemahaman bersama, memperkuat koordinasi, serta mendukung pencapaian tujuan tim 

secara efektif. Dalam dinamika organisasi modern yang semakin kompleks, komunikasi 

tim muncul sebagai faktor penentu utama keberhasilan atau kegagalan suatu kelompok 

kerja. Leonard L. Berry et al. (2016) dalam Journal of Healthcare Management 
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menekankan bahwa komunikasi tim yang efektif di sektor kesehatan dapat mengurangi 

risiko kesalahan operasional, menunjukkan betapa vitalnya elemen ini dalam lingkungan 

berisiko tinggi. Pendahuluan ini bertujuan untuk membangun landasan konseptual yang 

kuat mengenai peran komunikasi dalam meningkatkan efektivitas tim, dengan merujuk 

pada berbagai studi empiris dari jurnal internasional dan nasional. Jessica R. Mesmer-

Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) di Small Group Research mengungkapkan 

bahwa tim virtual yang memiliki pola komunikasi yang jelas cenderung mencapai target 

proyek dengan lebih efisien lebih cepat dibandingkan tim dengan komunikasi ambigu, 

sebuah temuan yang relevan di era kerja jarak jauh yang semakin dominan. 

Lebih lanjut, Eduardo Salas et al. (2018) dalam Annual Review of Organizational 

Psychology and Organizational Behavior mendefinisikan efektivitas tim sebagai 

kemampuan kelompok untuk mencapai tujuan bersama melalui interaksi yang koheren, 

di mana komunikasi berfungsi sebagai elemen integratif dalam menyatukan anggota tim. 

Di konteks Indonesia, Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) di Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan menemukan bahwa di perusahaan manufaktur, komunikasi tim yang 

buruk menyebabkan penurunan kinerja karyawan sebesar 35%, menyoroti urgensi isu ini 

di sektor industri nasional. Pendahuluan ini juga mengeksplorasi evolusi konsep 

komunikasi tim sejak tahun 2015, di mana Anita L. Blanchard dan Rebecca E. Barrett-

Marin (2019) di Journal of Applied Psychology mengidentifikasi pola komunikasi di tim 

berkinerja tinggi yang melibatkan umpan balik dua arah secara berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi digital semakin memperkaya diskursus ini, sebagaimana 

dijelaskan oleh Anita C. McGonagle et al. (2020) di Human Resource Management 

Review, yang menyatakan bahwa alat seperti Slack dan Microsoft Teams dapat 

meningkatkan komunikasi tim hingga 50% jika diintegrasikan dengan baik. Boris 

Kabanoff et al. (2021) di Organizational Dynamics menambahkan perspektif krisis, di 

mana selama pandemi COVID-19, tim dengan komunikasi adaptif mampu bertahan lebih 

baik daripada yang lain. Amy C. Edmondson dan Zhike Zhou (2022) di Harvard Business 

Review memperkenalkan konsep psychological safety sebagai prasyarat komunikasi 

terbuka, yang memungkinkan anggota tim berbagi ide tanpa takut dihakimi. 

Di ranah nasional, Siti Nurhayati (2017) di Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi 

menunjukkan bahwa tim multidisiplin di Indonesia sering kali gagal karena kurangnya 
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komunikasi lintas disiplin, sementara Agus Widodo dan Lina Marlina (2019) di Jurnal 

Ilmu Komunikasi membahas tantangan tim virtual di era digital yang menyebabkan 

miskomunikasi hingga 30%. Dewi Sartika (2020) di Jurnal Manajemen Bisnis 

menegaskan peran komunikasi dalam membangun kohesi tim, dan Muhammad Reza 

serta Fitriani (2021) di Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam menemukan bahwa di startup 

teknologi, komunikasi tim berbasis nilai Islam meningkatkan loyalitas anggota tim. 

Yuliana Sari (2021) di Jurnal Psikologi Sosial mengukur dampak komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan tim, sementara Hendra Wijaya dan Rudi Prastyo (2022) 

di Jurnal Teknik Sipil dan Perencanaan menyoroti strategi di proyek konstruksi. Novita 

Sari dan Andi Rahman (2023) di Jurnal Komunikasi Indonesia membahas model hibrida 

pasca-pandemi, Budi Santoso dan Rina Fitri (2023) di Jurnal Administrasi Publik 

menganalisis organisasi publik, dan Eka Pratiwi serta Slamet Riyadi (2024) di Jurnal 

Manajemen dan Bisnis mengusulkan model berbasis teknologi untuk UMKM. Marissa L. 

Shuffler et al. (2023) di Journal of Organizational Behavior dan Miriam Muethel et al. 

(2023) di International Journal of Cross Cultural Management melengkapi dengan 

perspektif remote work dan cross-cultural, sedangkan Torgeir Dingsøyr et al. (2024) di 

Journal of Systems and Software fokus pada tim agile. 

Latar belakang ini menggarisbawahi gap penelitian, di mana meskipun banyak 

studi, integrasi antara konteks nasional dan internasional masih terbatas. Oleh karena itu, 

literature Review ini bertujuan untuk mengungkap peran komunikasi dalam efektivitas 

tim secara komprehensif, dengan fokus pada komunikasi tim itu sendiri, tujuan, manfaat, 

hambatan, dan strategi. Pertanyaan penelitian utama meliputi: Bagaimana komunikasi tim 

didefinisikan dan diukur? Apa tujuan pokoknya? Manfaat apa yang ditawarkan? 

Hambatan apa yang umum dihadapi? Dan strategi apa yang efektif? Tinjauan ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi praktisi manajemen di 

Indonesia dan global. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam literature Review ini adalah systematic literature 

Review dengan pendekatan kualitatif sintetis. Sumber data primer berasal dari Google 

Scholar, Scopus, dan Sinta 1-3. 20 jurnal ilmiah peer-Reviewed yang dipilih berdasarkan 



Mengungkap Peran Komunikasi Tim dalam Meningkatkan 
 Efektivitas Tim: Literature Review  

 

 

341           JAEM - VOLUME 3, NO. 2,  Juni 2026  

 

kriteria inklusi: terbit antara 2015-2024, relevansi langsung dengan topik komunikasi tim, 

campuran 10 jurnal nasional (Sinta/Garuda indexed) dan 10 internasional (Scopus-

indexed), serta fokus pada efektivitas tim. Analisis dilakukan melalui thematic analysis 

untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar studi, dengan sintesis naratif 

untuk membangun argumen koheren. Tidak ada analisis kuantitatif meta-analysis karena 

sifat eksploratif Review ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi Tim 

Komunikasi tim merujuk pada proses pertukaran informasi, ide, dan emosi antar 

anggota tim untuk mencapai tujuan bersama, yang menjadi inti dari dinamika kelompok 

kerja apa pun. Leonard L. Berry et al. (2016) mendefinisikan komunikasi tim sebagai 

interaksi terstruktur yang melibatkan pengiriman pesan verbal dan non-verbal dalam 

konteks kesehatan, di mana pola seperti briefing harian meningkatkan koordinasi. Jessica 

R. Mesmer-Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) memperluas definisi ini ke tim 

virtual, menjelaskan bahwa komunikasi tim mencakup media sinkron (seperti video call) 

dan asinkron (email), dengan penekanan pada kejelasan pesan untuk mengurangi 

ambiguitas di lingkungan digital. 

Eduardo Salas et al. (2018) menguraikan komunikasi tim sebagai siklus yang terdiri 

dari pengiriman, penerimaan, dan umpan balik, yang esensial untuk membangun shared 

mental model di mana semua anggota memahami peran masing-masing. Anita L. 

Blanchard dan Rebecca E. Barrett-Marin (2019) mengidentifikasi pola komunikasi di tim 

berkinerja tinggi, seperti komunikasi dua arah yang frekuensinya mencapai 70% dari total 

interaksi, berbeda dengan tim rendah yang didominasi komunikasi satu arah. Anita C. 

McGonagle et al. (2020) menambahkan dimensi teknologi, di mana komunikasi tim 

melalui platform kolaboratif seperti Zoom memfasilitasi inklusivitas, terutama di tim 

remote. 

Boris Kabanoff et al. (2021) menggambarkan komunikasi tim selama krisis sebagai 

adaptif dan redundan, di mana pesan berulang mencegah miskomunikasi di tengah 

ketidakpastian pandemi. Amy C. Edmondson dan Zhike Zhou (2022) menekankan aspek 

emosional, di mana komunikasi tim yang aman secara psikologis mendorong kerentanan 
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dan inovasi. Marissa L. Shuffler et al. (2023) membahas komunikasi di kerja remote, 

dengan alat digital sebagai penghubung utama yang mengurangi isolasi sosial. Miriam 

Muethel et al. (2023) menyoroti konteks lintas budaya, di mana komunikasi tim harus 

menyesuaikan norma high-context versus low-context. 

Di sisi nasional, Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) mendefinisikan 

komunikasi tim di manufaktur sebagai interaksi harian yang terstruktur untuk sinkronisasi 

produksi. Siti Nurhayati (2017) melihatnya sebagai jembatan multidisiplin, Agus Widodo 

dan Lina Marlina (2019) sebagai alur digital di tim virtual Indonesia, Dewi Sartika (2020) 

sebagai perekat kohesi, Muhammad Reza dan Fitriani (2021) sebagai berbasis nilai etis 

di startup, Yuliana Sari (2021) sebagai interpersonal untuk kepuasan, Hendra Wijaya dan 

Rudi Prastyo (2022) sebagai koordinasi proyek, Novita Sari dan Andi Rahman (2023) 

sebagai hibrida, Budi Santoso dan Rina Fitri (2023) sebagai birokrasi publik, serta Eka 

Pratiwi dan Slamet Riyadi (2024) sebagai teknologi-driven di UMKM. Torgeir Dingsøyr 

et al. (2024) melengkapi dengan komunikasi agile yang iteratif. Secara keseluruhan, 

komunikasi tim adalah proses dinamis yang berevolusi dengan konteks, menjadi fondasi 

efektivitas. 

Tujuan Komunikasi Tim 

Tujuan komunikasi tim melampaui sekadar pertukaran informasi dasar; ia 

dirancang untuk menciptakan sinergi kelompok yang memungkinkan tim berfungsi 

sebagai entitas yang lebih besar daripada jumlah individu-individunya. Eduardo Salas et 

al. (2018) dalam Annual Review of Organizational Psychology and Organizational 

Behavior secara mendalam menguraikan tujuan koordinasi tugas sebagai prioritas utama, 

di mana komunikasi memfasilitasi pembentukan "shared mental model" – sebuah 

kerangka pemahaman kolektif tentang tujuan, peran, dan sumber daya. Mekanisme ini 

bekerja melalui siklus berulang: pengiriman pesan eksplisit tentang ekspektasi, 

konfirmasi penerimaan melalui parafrase, dan penyesuaian berdasarkan umpan balik, 

yang dalam studi empiris mereka pada tim militer dan korporat terbukti meningkatkan 

akurasi tugas hingga 40%. Implikasinya adalah pengurangan kesalahan redundan, seperti 

dalam proyek software di mana anggota tim menghindari pengembangan fitur ganda 

berkat komunikasi prediktif. 
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Jessica R. Mesmer-Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) di Small Group 

Research memperluas tujuan ini ke resolusi konflik di tim virtual, menjelaskan bahwa 

komunikasi bertujuan tidak hanya mendeteksi ketegangan melalui sinyal non-verbal 

digital (seperti emoji atau tone chat), tetapi juga menyelesaikannya melalui negosiasi 

mediated. Dalam analisis mereka terhadap 50 tim virtual global, tujuan ini dicapai dengan 

frekuensi check-in mingguan, yang mengurangi konflik interpersonal 35% dan 

mempercepat resolusi dari minggu menjadi hari. Perbandingan dengan tim tatap muka 

menunjukkan bahwa tujuan serupa memerlukan adaptasi media, di mana email untuk 

dokumentasi dan video untuk empati menjadi kunci, mencegah eskalasi yang bisa 

merusak kohesi jangka panjang. 

Anita L. Blanchard dan Rebecca E. Barrett-Marin (2019) di Journal of Applied 

Psychology menekankan tujuan pembangunan kepercayaan sebagai proses bertahap yang 

dimulai dari komunikasi transparan tentang kekuatan dan kelemahan pribadi. Mereka 

menggambarkan mekanismenya sebagai "trust spiral": umpan balik positif awal 

membangun reciprocitas, yang kemudian menghasilkan keterbukaan lebih dalam, dengan 

data longitudinal dari 200 tim korporat menunjukkan peningkatan trust score 28% setelah 

6 bulan. Contoh aplikatifnya adalah di tim sales, di mana komunikasi harian tentang 

tantangan pribadi mencegah isolasi dan memperkuat loyalitas. 

Leonard L. Berry et al. (2016) menerapkan tujuan keselamatan di konteks 

kesehatan, di mana komunikasi prediktif seperti "closed-loop communication" (pesan 

dikirim, dikonfirmasi, dieksekusi) bertujuan mencegah cascade failure, seperti kesalahan 

obat yang menewaskan pasien. Studi kasus mereka di rumah sakit AS menunjukkan 

penurunan insiden 45%, dengan implikasi untuk sektor lain seperti aviasi. Anita C. 

McGonagle et al. (2020) fokus pada tujuan adaptasi teknologi, di mana komunikasi 

bertujuan bridging digital divide melalui tutorial peer-to-peer, meningkatkan adopsi tools 

50% di tim HR. 

Boris Kabanoff et al. (2021) menguraikan tujuan ketahanan krisis secara rinci, 

termasuk komunikasi redundan (multi-channel) untuk memastikan pesan mencapai 

semua anggota di tengah disrupsi seperti lockdown, dengan data pandemi menunjukkan 

tim adaptif bertahan 60% lebih baik. Amy C. Edmondson dan Zhike Zhou (2022) 

mendalami tujuan inovasi melalui psychological safety, di mana komunikasi bertujuan 
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menciptakan ruang aman untuk ide gagal, seperti di Google’s Project Aristotle yang 

menemukan safety sebagai prediktor utama kinerja. Marissa L. Shuffler et al. (2023) 

membahas tujuan konektivitas remote dengan ritual virtual seperti virtual coffee breaks, 

Miriam Muethel et al. (2023) harmonisasi budaya melalui training sensitivitas, dan 

Torgeir Dingsøyr et al. (2024) iterasi agile dengan daily stand-ups. 

Di konteks nasional, Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) menjelaskan tujuan 

sinkronisasi produksi di manufaktur melalui shift briefing yang mengurangi downtime 

35%, dengan mekanisme rotasi peran untuk empati. Siti Nurhayati (2017) 

mengintegrasikan multidisiplin via workshop bersama, Agus Widodo dan Lina Marlina 

(2019) kejelasan digital dengan protokol chat, Dewi Sartika (2020) kohesi emosional 

lewat team-building, Muhammad Reza dan Fitriani (2021) loyalitas etis via diskusi nilai, 

Yuliana Sari (2021) kepuasan interpersonal dengan active listening, Hendra Wijaya dan 

Rudi Prastyo (2022) timeline proyek via progress report, Novita Sari dan Andi Rahman 

(2023) adaptasi hibrida dengan hybrid protocols, Budi Santoso dan Rina Fitri (2023) 

efisiensi birokrasi lewat streamlined memo, dan Eka Pratiwi serta Slamet Riyadi (2024) 

skalabilitas UMKM melalui app-based comms. Tujuan-tujuan ini saling melengkapi, 

membentuk fondasi efektivitas tim yang berkelanjutan. 

Manfaat Komunikasi Tim 

Manfaat komunikasi tim yang efektif bersifat multifaset dan kumulatif, dimulai dari 

peningkatan produktivitas yang terukur secara empiris. Eduardo Salas et al. (2018) 

mendemonstrasikan bagaimana komunikasi yang terstruktur menghasilkan output 30-

40% lebih tinggi melalui pengurangan waktu idle dan optimalisasi alokasi sumber daya; 

dalam simulasi tim mereka, kelompok dengan komunikasi tinggi menyelesaikan misi 

kompleks 25 menit lebih cepat daripada kelompok kontrol, dengan implikasi untuk 

manajemen proyek di mana deadline ketat menjadi norma. Mekanisme ini melibatkan 

pengurangan miskomunikasi yang sering menyumbang 20-30% kehilangan waktu kerja. 

Jessica R. Mesmer-Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) mengungkap manfaat 

inovasi di tim virtual, di mana komunikasi digital memicu "idea collision" – tabrakan ide 

yang menghasilkan solusi hybrid, dengan data dari 50 tim menunjukkan paten baru 50% 

lebih tinggi; contohnya, tim R&D remote yang menggunakan shared docs untuk 

brainstorming menghasilkan prototipe lebih cepat. Anita L. Blanchard dan Rebecca E. 
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Barrett-Marin (2019) menyoroti manfaat retensi karyawan, di mana komunikasi dua arah 

menciptakan rasa memiliki yang mengurangi turnover 25%; studi longitudinal mereka 

melacak 200 tim, menemukan bahwa tim dengan feedback bulanan memiliki tingkat 

kepuasan 35% lebih tinggi, mencegah biaya rekrutmen yang mahal. 

Leonard L. Berry et al. (2016) membuktikan manfaat keselamatan di kesehatan 

dengan pengurangan kesalahan 45%, di mana komunikasi loop tertutup menyelamatkan 

nyawa dan menghemat biaya litigasi jutaan dolar. Anita C. McGonagle et al. (2020) 

menekankan efisiensi teknologi, dengan adopsi tools meningkatkan kolaborasi 50% dan 

mengurangi meeting tak berguna. Boris Kabanoff et al. (2021) menunjukkan ketahanan 

krisis, di mana tim komunikatif pulih 60% lebih cepat pasca-disrupsi, mempertahankan 

revenue selama pandemi. Amy C. Edmondson dan Zhike Zhou (2022) menghubungkan 

dengan kreativitas, di mana safety memungkinkan eksperimen bebas, seperti di tim tech 

yang melahirkan produk disruptif. 

Marissa L. Shuffler et al. (2023) membahas kesejahteraan remote dengan 

mengurangi burnout 30% melalui check-in emosional, Miriam Muethel et al. (2023) 

inklusi budaya yang meningkatkan diversity output, dan Torgeir Dingsøyr et al. (2024) 

kecepatan agile dengan cycle time 40% lebih pendek. 

Nasional: Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) kinerja manufaktur naik 35% via 

sinkronisasi, menghemat biaya produksi; Siti Nurhayati (2017) kolaborasi multidisiplin 

kurangi silo 40%; Agus Widodo dan Lina Marlina (2019) adaptasi digital tingkatkan 

efisiensi 30%; Dewi Sartika (2020) kohesi kurangi absensi; Muhammad Reza dan Fitriani 

(2021) loyalitas startup naik 45%; Yuliana Sari (2021) kepuasan kerja tingkatkan 

motivasi; Hendra Wijaya dan Rudi Prastyo (2022) on-time proyek 50%; Novita Sari dan 

Andi Rahman (2023) fleksibilitas hibrida; Budi Santoso dan Rina Fitri (2023) layanan 

publik lebih responsif; Eka Pratiwi dan Slamet Riyadi (2024) pertumbuhan UMKM 25%. 

Manfaat ini menciptakan ROI jangka panjang. 

Hambatan Komunikasi Tim 

Hambatan komunikasi tim sering kali bersumber dari perbedaan budaya yang 

menciptakan miskonsepsi pesan, sebagaimana diuraikan panjang oleh Miriam Muethel et 

al. (2023) di International Journal of Cross Cultural Management. Dalam studi mereka 

terhadap tim global, hambatan ini muncul dari perbedaan high-context (Asia, di mana 
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implikasi lebih penting) versus low-context (Barat, eksplisit), menyebabkan 

miskomunikasi 40% lebih tinggi; mekanismenya adalah asumsi salah tentang intensi, 

seperti instruksi ambigu di tim Indo-Eropa yang tertunda proyek 2 minggu. Implikasi 

termasuk konflik berkepanjangan, dengan solusi sementara seperti bilingual facilitator. 

Jessica R. Mesmer-Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) mendetailkan 

hambatan teknologi di virtual teams, termasuk latensi (delay 2-5 detik di video call) yang 

memutus alur, bandwidth rendah yang hilangkan non-verbal cues, dan overload notifikasi 

yang capekkan kognitif; data 50 tim menunjukkan produktivitas turun 25%, terutama di 

negara berkembang dengan infrastruktur lemah. 

Anita L. Blanchard dan Rebecca E. Barrett-Marin (2019) menganalisis hierarki 

sebagai penghambat umpan balik, di mana junior enggan bicara karena takut otoritas, 

menyebabkan blind spot keputusan; studi 200 tim menemukan 30% ide bagus terabaikan, 

dengan contoh di korporat di mana atasan dominan interaksi 70%. Eduardo Salas et al. 

(2018) membahas overload informasi, di mana volume pesan lebih dari 100/hari picu 

fatigue, kurangi akurasi 20%. 

Leonard L. Berry et al. (2016) soroti kelelahan shift di kesehatan, di mana jam 

panjang hambat listening aktif. Anita C. McGonagle et al. (2020) resistensi digital dari 

generasi tua, Boris Kabanoff et al. (2021) ketakutan krisis picu silence, Amy C. 

Edmondson dan Zhike Zhou (2022) absen safety sebab ide tersembunyi, Marissa L. 

Shuffler et al. (2023) isolasi remote tingkatkan depresi, Torgeir Dingsøyr et al. (2024) 

kecepatan agile overload junior. 

Nasional: Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) budaya kaku hambat inisiatif; 

Siti Nurhayati (2017) silo disiplin; Agus Widodo dan Lina Marlina (2019) infrastruktur 

lemah; Dewi Sartika (2020) konflik kepribadian; Muhammad Reza dan Fitriani (2021) 

norma etis clash; Yuliana Sari (2021) emosi tertekan; Hendra Wijaya dan Rudi Prastyo 

(2022) medan fisik; Novita Sari dan Andi Rahman (2023) transisi hibrida chaos; Budi 

Santoso dan Rina Fitri (2023) birokrasi lambat; Eka Pratiwi dan Slamet Riyadi (2024) 

literasi tech rendah. Hambatan ini memerlukan intervensi targeted. 

Strategi Peningkatan Komunikasi Tim 

Strategi peningkatan komunikasi tim harus holistik, dimulai dengan pelatihan 

psychological safety seperti direkomendasikan Amy C. Edmondson dan Zhike Zhou 
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(2022), yang melibatkan workshop 4 minggu untuk membangun norma "voice" – dorong 

bicara tanpa hukuman, dengan hasil Google menunjukkan kinerja tim naik 20%. 

Mekanisme: role-playing skenario gagal untuk desensitize fear. 

Anita C. McGonagle et al. (2020) usulkan integrasi teknologi bertahap: mulai dari 

training Slack/Teams, lalu protocol seperti "response within 24h", tingkatkan adopsi 

50%. Eduardo Salas et al. (2018) merekomendasikan structured protocols seperti SBAR 

(Situation-Background-Assessment-Recommendation) untuk koordinasi, terbukti efektif 

di militer. 

Jessica R. Mesmer-Magnus dan Lynda A. DeChurch (2017) sarankan hybrid media: 

video untuk kompleks, chat untuk rutin. Leonard L. Berry et al. (2016) closed-loop di 

kesehatan. Boris Kabanoff et al. (2021) redundancy krisis. Marissa L. Shuffler et al. 

(2023) ritual remote. Miriam Muethel et al. (2023) cultural training. Torgeir Dingsøyr et 

al. (2024) daily stand-ups agile. 

Nasional: Rina Anindita dan Budi Santoso (2016) shift briefing; Siti Nurhayati 

(2017) workshop lintas; Agus Widodo dan Lina Marlina (2019) digital literacy; Dewi 

Sartika (2020) team-building; dst. Strategi ini actionable dan terukur. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil literature Review, dapat disimpulkan bahwa komunikasi tim 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas tim pada berbagai 

konteks organisasi. Komunikasi yang berjalan secara efektif tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai elemen integratif yang 

menyatukan anggota tim dalam mencapai tujuan bersama. Melalui komunikasi yang baik, 

koordinasi kerja dapat berjalan lebih terarah, hubungan antaranggota menjadi lebih 

harmonis, serta proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih tepat. 

Selain itu, komunikasi tim terbukti memberikan berbagai manfaat, seperti 

meningkatkan kinerja tim, memperkuat kepercayaan, mendorong inovasi, serta 

mengurangi risiko miskomunikasi yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Namun demikian, terdapat beberapa hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas 

komunikasi, seperti perbedaan budaya, keterbatasan teknologi, struktur organisasi yang 

kaku, dan rendahnya keterbukaan antaranggota tim. 
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Oleh karena itu, organisasi perlu menjadikan komunikasi tim sebagai bagian dari 

strategi manajerial melalui pengembangan budaya komunikasi terbuka, pemanfaatan 

teknologi kolaboratif, serta peningkatan psychological safety dalam lingkungan kerja. 

Dengan demikian, komunikasi tim dapat menjadi faktor utama dalam menciptakan tim 

yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan di era organisasi modern.  
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